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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba secara berkesinambungan, dan untuk mencapai tujuan tersebut di perlukan sarana dan aktivitas-aktivitas, salah satu yang menunjang adalah strategi perencanaan agregat (aggregate planning) atau perencanaan jangka menengah yang biasanya disebut juga dengan business plan yang berisikan rencana jangka waktu 3 sampai 18 bulan yang akan datang, business plan ini didasarkan atas prakiraan kondisi perekonomian, industri, dan persaingan dalam mencapai sasarannya  sehingga diperoleh efisiensi biaya. 

Perencanaan agregat merupakan jantung dari perencanaan jangka menengah, sehingga perencanaan  produksi agregat mempunyai kedudukan yang penting dalam menjamin kelangsungan hidup perusahaan dan penyelenggaraan pekerjaan sesuai dengan yang digariskan dalam perencanaan, Menurut John E Biegel dalam bukunya “ Pengendalian Produksi”, dalam menyiapkan rencana produksi, kita harus memikirkan bahwa jika ada permintaan yang harus dipenuhi, terdapat tiga sumber yang dapat digunakan  yaitu sebagai berikut :

1. Produksi yang ada atau yang sedang dilakukan.

2. Persediaan yang ada atau yang masih ada di gudang.

3. Produksi dan persediaan yang masih ada.

Unit Produksi Citarum (UPCTR) adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang perbaikan dan produksi yang dulunya dikenal dengan nama Bengkel Mesin Dayeuhkolot (BMDK) kemudian berubah menjadi Unit Produksi Dayeuhkolot (UPDK), berlokasi di Jl. Raya Dayeuhkolot KM 9 Bandung. Memulai aktivitasnya sebagai fasilitas penunjang yang telah berjalan sejak tahun 1950-an. Dari tahun 1950 sampai dengan 1974 unit ini mempunyai spesialisasi di bidang mekanik. Di samping bergerak di bidang jasa perbaikan peralatan mekanikal dan elektrikal, juga membuat komponen-komponen peralatan mekanikal dan elektrikal dari tahun 1950 sampai 1974. Tahun 1974 sampai dengan Tahun 1997 aktivitas dikembangkan ke PLTA dan trafo tenaga yang berteknologi maju (Advanced technology)

Sejak tahun 1997 unit ini dikembangkan menjadi suatu Unit Produksi yang dikelola secara lebih profesional dan unggul dalam melaksanakan pekerjaan pembuatan peralatan atau komponen pembangkit dan jaringan, jasa perbaikan (overhaul, rehabilitasi dan relokasi pembangkit), pekerjaan machining dengan tingkat presisi tinggi serta treatment (trafo oil dan annealing). UPCTR telah menerapkan sistem manajemen mutu dan memiliki sertifikat IS0 9002 dari QAS Australia sejak 1998.

Di dalam perusahaan yang bersifat industri ini manajer operasi dan  produksi harus berusaha agar produk yang dibutuhkan dapat diproduksikan dengan cara yang terbaik dan termurah melalui penentuan strategi  yang terbaik,   yang hendak dipakainya untuk memperoleh suatu perencanaan produksi yang fisibel dan optimal yang dapat digunakan dimasa yang akan datang agar produk yang diproduksi sesuai dengan kualitas yang diharapkan dan agar proses produksi produk tersebut sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dalam perencanaan.

Oleh karena itu, rencana produksi tersebut akan menjadi dasar bagi pembentukan anggaran operasi dan membuatan keperluan  tenaga kerja serta keperluan jam kerja baik untuk kerja biasa maupun waktu kerja lembur  dalam menghasilkan suatu produk.

Dengan demikian dengan perencanaan produksi ini akan digunakan untuk menetapkan keperluan peralatan dan penentuan aktivitas setiap bagian dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga terhindar dari adanya waktu yang terbuang percuma yang akan menimbulkan tambahan biaya dan waktu.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti mengenai  Peranan Strategi Perencanaan Produksi Agregat Dalam Mencapai Efesiensi Biaya Produksi. 

1.2 Identifikasi Masalah

Situasi persaingan dalam dunia usaha saat ini semakin ketat sehingga mengharuskan perusahaan untuk menyusun rencana produksi operasinya di dalam memberdayakan sumber-sumber daya yang ada secara optimal. Ada beberapa alasan yang harus disesuaikan sewaktu rencana produksi selesai dibuat, menurut John E. Biegel, dalam bukunya, “Pengendalian Produksi” (1992:212), mengatakan ada dua alasan utama yang harus disesuaikan setelah menyusun rencana produksi yaitu :

1. Permintaan nyata ( sebenarnya) dapat berbeda dari ramalan permintaan yang telah digunakan untuk membuat rencana produksi.

2. Produksi nyata yang mungkin tidak sama dengan produksi yang direncanakan. 

 Melalui pelaksanaan strategi tersebut, diharapkan perusahaan mampu bersaing dan memperkuat posisinya di pasar lokal maupun internasional, baik operasi perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka panjang diantaranya dinyatakan dengan adanya perencanaan produksi.

Sebelum perencanaan produksi untuk periode tertentu kedepan direncanakan maka perlu terlebih dahulu untuk menyusun  ramalan permintaan untuk masa yang akan datang, menurut John. E. Biegel, bahwa Rentang jangka waktu akan bervariasi dengan kondisi-kondisi, sehingga jangka waktu ramalan perencanaan produksi juga akan bervariasi dengan kondisi-kondisi tersebut, maka perlu suatu peramalan. 

Definisi Peramalan menurut John E. Biegel,(1992:19), Peramalan adalah : Suatu perkiraan tingkat permintaan yang diharapkan untuk sutau produk atau beberapa produk dalam periode waktu tertentu dimasa yang akan datang.

 Sedangkan menurut T. Hani Handoko, (1993:223), adalah sebagai berikut : “Manajemen produksi atau operasi manggunakan  peramalan dalam pembuatan keputusan-keputusan yang menyangkut proses, perencanaan kapasitas, dan layout fasilitas serta berbagi keputusan yang bersifat terus-menerus berkenaan dengan perencanaan,penjadwalan dan persediaan.”

Perencanaan produksi merupakan salah satu penunjang kelancaran proses produksi, dengan perencanaan produksi yang baik akan mendukung terwujudnya produksi yang efesien dan efektif, juga dapat mengurangi pemborosan – pemborosan yang mungkin terjadi selama proses produksi berlangsung, sehingga terdapat penghematan biaya-biaya produksi secara keseluruhan.

Penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses perencanaan produksi yang dilakukan perusahaan selama ini dengan menggunakan kapasitas yang tersedia. 

2. Berapa besarnya  produksi perusahaan untuk bulan Januari 2003-Desember 2004, berdasarkan data produksi pada bulan Januari 2002-Desember 2003 yang lalu.

3. Berapa besar produksi perusahaan dalam memenuhi perencanaan perusahaan periode Januari 2004 – Desember 2005.
Adapun asumsi yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini, yaitu :

1.   Produk PT “X” yang di bahas oleh penulis dibatasi hanya pada pembuataan produk    komponen seperti : Pembuatan Komponen Pembangkit Hidro. 

2.  Supplier selalu dapat memenuhi  kebutuhan bahan baku yang di butuhkan oleh      Perusahaan.

3.   Tingkat ketidakhadiran karyawan  dianggap = 0.

4. Tidak ada penundaan dalam pemenuhan permintaan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian.

Maksud dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran umum dari kegiatan usaha di PT.PLN Unit Produksi Citarum dalam melaksanakan kegiatan  operasional perusahaan terutama yang berkaitan dengan merencanakan proses produksi  dalam memproduksi suatu produk untuk memenuhi permintaan konsumen dengan mengalokasikan  sumber daya manusia dan sumber daya modal, sehingga penyelesaian produk tepat pada waktunya. 

Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses perencanaan produksi yang dilakukan perusahaan selama ini dengan memperhatikan kapasitas yang tersedia.

2. Untuk mengetahui metode peramalan yang digunakan oleh perusahaan dalam memperkirakan rencana penjualan produk di waktu yang akan datang.

3. Untuk mengetahui berapa besarnya hasil  produksi perusahaan dengan menggunakan  perkiraan data tahun sebelumnya di dalam mencapai efesiensi biaya produksi perusahaan .

1.3.1 Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini terdiri atas dua kegunaan Operasional dan Pengembangan Ilmu.

1. Kegunaan Operasional.

a. Bagi Perusahaan.

Untuk menambah informasi bagi manajemen perusahaan tentang pentingnya perencanaan produksi agregat, sehingga dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan kegitan penjualan.

b. Pihak terkait.

Pihak terkait yang membutuhkan berbagai informasi dari hasil penelitian dan dapat dijadikan sebagai data ilamiah.

c. Pihak lain.

Supaya berguna bagi bagi pihak lain untuk dijadikan bahan atau referensi untuk penelitian. 

2. Pengambangan Ilmu.

a. Penulis.

Berguna menambah pengetahuan mengenai penggunaan dan manfaat perencanaan produksi agregat dalam perusahaan sehingga dapat mengetahui bagaimana penetapan teori yang sudah di pelajari dalam paraktek dilapangan.

b. Peneliti.

Dapat dipergunakan sebagai bahan perbandingan atau referensi bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian atau karya tulis tentang materi yang sama.

c. Pengembanga Ilmu Manajemen.

Dapat berguna sebagai bahan ilmiah bagi para ilmuan dalam mengembangkan ilmu manajemen di masa yang datang.

1.4 Kerangka pemikiran 

Suatu perusahaan manufaktur pada umumnya melakukan aktivitas mengubah input menjadi output dalam proses produksi  melalui proses konversi dari bahan baku menjadi barang jadi, menurut Sukanto Reksa Hadiprojo, Sukmawati.S, dalam bukunya,” Ekonomi Manajerial”, tentang Teori Produksi, mengatakan bahwa Teori Produksi membicarakan tentang perubahan bentuk/ transformasi faktor produksi atau masukan (Inputs) berupa sumber daya alam dan energi, sumber daya manusia , sumber daya modal dan teknologi menjadi hasil produksi atau keluaran (Output). Bagi perusahaan yang bersifat job order, dimana proses produksinya mengandalkan pesanan, maka perencanaan yang tepat sangat di butuhkan untuk mencapai kelancaran proses produksi. Hal ini dilakukan perencanaan agregat.

 Adapun yang menjadi tujuan Perencanaan Agregat adalah Untuk mengembangkan suatu rencana produksi secara menyeluruh yang fisibel dan optimal. Fisibel berarti dapat memenuhi permintaan pasar sesuai dengan kapasitas yang ada, sedangkan optimal berarti menggunakan sumber daya sebijaksana mungkin, dan pengeluaran yang serendah mungkin.

 Sedangkan  Definisi Perencanaan Agregat menurut Roger G. Schroeder (2000), “Operation Management” adalah sebagai berikut: 

“Aggregate planning is concerned,concepts with matching supply and demand of output over the medium time range,up to approximately 12 months into the future.”

 Perencanaan agregat perlu untuk memaksimalkan kapasitas produksi yang dimiliki oleh perusahaan dan berusaha untuk memenuhi permintaan konsumen tepat waktu. Keberhasilannya akan memberikan kepuasan bagi kedua belah pihak yaitu pihak perusahaan berupa kelancaran produksi dan pihak konsumen adalah terpenuhinya pesanan tepat waktu sesuai dengan kuantitas dan kualitas sesuai pesanan.

Dalam  menjalankan kegiatan produksi, kegiatan pertama yang harus dilakukan untuk menjamin kontinuitas adalah melaksanakan perencanaan agregat, Perencanan agregat menurut Eddy Haryanto,”Manajemen Produksi dan Operasi”, mengatakan bahwa Perencanaan produksi agregat berhubungan dengan penentuan jumlah dan waktu produksi untuk jangka waktu menengah. Manajer operasi harus menentukan jalan terbaik agar dapat memenuhi prakiraan permintaan dengan cara menyesuaikan rata-rata produksi, tingkat penggunaan tenaga kerja, tingkat persediaan, lembur, kerja sama (sub kontrak). Berdasarkan perkiran permintaan dan masukan lain yang berhubungan, manajer operasi harus menentukan strategi yang hendak dipakai untuk memperoleh suatu perencanaan agregat yang fisibel dan optimal. 

Proses ini mencangkup perencanaan sejak material masuk ke dalam perusahaan berupa bahan baku hingga akhirnya meninggalkan perusahaan dalam bentuk produk jadi. Perencanaan mencangkup tentang jumlah pekerjaan yang ada juga melihat jumlah kapasitas mesin yang dimiliki oleh perusahaan, di samping standar waktu produksi untuk tiap produk.

Dengan membuat perencanaan agregat yang baik  dan untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai pengalokasian sumber – sumber daya yang tersedia dalam jumlah dan waktu tertentu untuk membuat suatu rangkaian pekerjaan sehingga tercapai suatu urutan proses produksi yang baik dan efesien. 

Dengan kapasitas perusahaan yang tersedia pilihan menyangkut produksi agregat, tenaga kerja, dan persediaan mempengaruhi beberapa biaya relevan. 

Pengertian Biaya Relevan menurut Horngren, Foster, Datar (2000:378), adalah sebagai berikut:

“ Relevant costs are those expected future costs that differ among alternative courses of action.”


 Sedangkan menurut Fogarty, Blackstone, dan Hoffmann (1991:182), Pengertian Biaya Relevan adalah sebagai berikut :

“Relevant cost are cost that are incurred because of a decision.”

Biaya–biaya ini perlu diidentifikasi dan diukur sehingga berbagai alternatif rencana agregat dapat dievaluasi berdasarkan biaya total sehingga akan terhindar dari pemborosan yang akan merugikan perusahaan.

 Melalui penjadwalan alur waktu mulai dari waktu selesainya suatu proses produksi, maka dapat diperoleh perencanaan agregat yang baik sehingga diharapkan pengiriman produk kepada konsumen dapat sesuai dengan tepat sesuai dengan  waktu yang telah ditetapkan.











Gambar 1.4 Bagan Kerangka Pemikiran.

1.4.1 Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, penulis mengajukan hipotesis mengenai  ”Strategi Perencanaan Produksi Agregat berperan dalam mencapai Efesiensi Biaya Produksi ”, maka penulis membuat hipotesis deskriptif yaitu bertujuan untuk menggambarkan keadaan perusahaan, berdasarkan fakta yang ada pada situasi yang diselidiki dimana fakta tersebut dikumpulkan diolah dan kemudian di analisa untuk menarik kesimpulan dan membuat rekomendasi.

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan di PT.PLN (Persero) Unit Produksi Citarum yang beralamat di Jln. Raya Dayeuh Kolot Km 9, Bandung 40257. Telp. (022) 5202929, 5223860, 5230679, Facs. (022) 52330539. Observasi di objek penelitian dimulai Februari 2005 sampai dengan bulan Maret 2005.

Data Penjualan


Tahun lalu





Ramalan Penjualan untuk tahun depan





Produksi Perencanaan Produksi Agregat 





Perencanaan Produksi Strategi 2


Menggunakan Tenaga Kerja tetap untuk memenuhi permintaan maupun persediaan, jika belum terpenuhi maka menggunakan Sub kontrak





Perencanaan Produksi Strategi 1


Menggunakan Tenaga kerja dan waktu kerja tetap untuk memenuhi permintaan maupun persediaan, jika belum terpenuhi maka menggunakan lembur.





Kapasitas produksi Perusahaan





Biaya Alternatif 1





Pilih Rencana Produksi  Agregat Yang paling Efesien





Bandingkan Biaya masing-masing rencana





Biaya Alternatif 2
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